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Pendahuluan 
Orientalisme adalah suatu gerakan yang timbul di zaman modern, pada bentuk 
lahirnya bersifat ilmiyah, yang meneliti dan memperdalam masalah ketimuran. Tetapi 
di balik penelitian masalah ketimuran itu mereka berusaha memalingkan masyarakat 
Timur dari Kebudayaan Timurnya, berpindah mengikuti keinginan aliran Kebudayaan 
Barat yang sesat dan menyesatkan.  
Orientalis, adalah kumpulan Sarjana-sarjana Barat, Yahudi, Kristen, Atheis dan 
lain-lain, yang mendalami bahasa-bahasa Timur (bahasa Arab, Persi, Ibrani, Suryani 
dan lain-lain), temtama mempelajari bahasa Arab secara mendalam. Studi ini mereka 
gunakan untuk memasukkan ide-ide dan faham-faham yang bathil ke dalam ajaran 
Islam, agar aqidah, ajaran dan da'wah Islam merosot, berkurang pengaruhnya 
terhadap masyarakat, tak berbekas dalam kehidupan, tidak mampu mengangkat 
derajat kemanusiaan, tidak berperan lagi untuk melepaskan manusia dari perhambaan 
pada makhluk, dan tujuan Islam tak kunjung tercapai dalam mengeluarkan manusia 
dari kegelapan-kegelapan (Zhulumaat: kufur, syirik, fasik, lemah, bodoh, tertindas, 
miskin, dijajah, dianiaya, dan dalam keadaan terbelakang dalam segala bidang) menuju 
An Nur (kebalikan dari Zhulumaat, yaitu bertauhid, iman, kuat, pintar, cerdas, adil, 
aman, makmur, maju dan lain sebagainya). 
Seperti kita ketahui, bahwa segala tipu daya dan kebatilan yang mereka 
resapkan sedikit demi sedikit telah masuk ke dalam kebudayaan Islam dan berakibat 
mengurangi peranan Islam dalam penyiaran ilmu pengetahuan yang telah membawa 
Eropa dari zaman pertengahan (masa kebodohan dan kegelapan) ke masa kejayaan 
masa modern (yang sekarang telah menjadi kebanggaan para Sarjana Barat). 
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Pihak Orientalisme berusaha keras menyerang Islam, dan menggerogoti 
da'wahnya, sebab mereka tidak mampu melepaskan diri dari pengaruh nafsu hendak 
memusuhi Islam yang mereka warisi. Usaha mereka itu tidak saja secara 
sembunyi-sembunyi dan menaburkan benih-benih keragu-raguan terhadap sumber 
Islam, memasukkan kebatilan-kebatilan ke dalam ajaran syari'at, menggiring ummat 
Islam ke dalam aliran fikiran yang sesat, dan menyerang bahasa Arab (bahasa al 
Qur'an), tapi juga terang-terangan membantu propaganda gerakan yang berselubung 
di bawah nama Islam yang menyesatkan.  
Salah satu usaha yang dilakukannya adalah ”menyuntikkan” virus modernisme 
yang di dalamnya terkandung gerakan, sekularisme yang akan menggiring umat Islam 
pada liberalisme dalam segala bidang kehidupan termasuk dalam bidang teologi dan 
keimanan sebagai fondasi ajaran Islam. 
Islam dan modernisme merupakan kata dan peristilahan bahasa yang memiliki 
makna dan asal-usul sejarah yang berbeda. Keduanya menjadi bagian dari peradaban 
manusia yang muncul dan  berkembang dengan latar sejarah yang berbeda pula. 
Tetapi keduanya memiliki kesamaan dari aspek bahwa Islam dan modernisme 
sama-sama menjadi semacam pandangan hidup sebagai anutan orang yang 
meyakininya. Islam dijadikan sebagai pedoman hidup umatnya dalam setiap aspeknya. 
Ia memiliki karakter etika, moral, nilai, paradigma dan manfaat lainnya yang diyakini 
oleh para penganut dan pemeluknya. Dengan sifatnya yang demikian, maka Islam 
dikatakan sebagai sistem keyakinan dan agama. 
Di sisi lain, modernisme juga memiliki nilai, norma, paradigma dan pandangan 
hidup tersendiri yang merasuki dan dijadikan pedoman oleh orang-orang yang 
meyakini dan mempercayainya. Modernisme dianggap sebagai bagian dari laju 
perkembangan sejarah yang memberikan warna tersendiri pada berbagai aspek 
kehidupan manusia. Dengan modernisme, manusia menjadi berfikiran rasional, 
mengutamakan kemudahan praktis dalam nejalani kehidupan. Dengan modernisme 
orang menjadi merasa lebih terbantu dalam mengahadapi persoalan kehidupan 
sehari-hari berkat bantuan dan kemajuan teknologinya. Bahkan dengan modernisme 
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orang menjadi terobsesi dengan gaya hidupnya. Berfikiran modern, berpenampilan 
modern, berperilaku modern, beretika dan berwawasan modern. Demikianlah 
modernisme telah menjadi “oksigen” yang mengalir dalam urat nadi hampir semua 
orang jaman sekarang. 
Dari segi pengaruh yang melekat pada diri seseorang, antara Islam dan 
modernisme keduanya sama-sama “bersaing” dalam memberikan pengaruh. Tidak 
jarang keduanya bertolak belakang dan bahkan saling “konfrontasi” antara satu 
dengan lainnya. Misalnya pertentangan antara nilai pragmatisme sekuler  
modernisme dengan nilai idealisme, tauhid dan nilai-nilai religius lainnya. Pada saat 
demikianlah, kadang-kadang seseorang mengalami dilema dan seolah-olah berada di 
persimpangan jalan antara jalan modernisme dengan jalan keyakinan keagamaan. 
Situasi dan kondisi demikian sudah lama menjadi tema pembicaraan di kalangan para 
pemikir dan para pembaharu Islam. Di antara mereka ada yang berusaha melakukan 
penyesuaian internal agama Islam dengan modernisme itu sendiri. Ada juga yang 
sebaliknya  melakukan penolakan terhadap apa saja hasil dan bentuk-bentuk 
modernisme 
Sebagai sebuah faham dan “ideologi” yang sama-sama berperan dalam 
kehidupan manusia, Islam dan modernisme memiliki prinsip dan fondasi yang 
memberikan pijakan pada keduanya dalam perkembangannya di setiap periode 
sejarah. Banyak hal yang menjadi bagian dari Islam dan modernisme yang mungkin 
bisa berdampingan dan mungkin bisa bertentangan yang tidak mungkin bisa di 
”damaikan” sampai kapanpun. Prinsip dan fondasi dalam Islam yang menjadi pijakan 
keyakinannya dikenal dengan rukun iman (arkanul iman). Sementara modernisme itu 
sendiri memiliki landasan epistemologis sendiri yang menampakkan diri sebagai 
sebuah rasionalisme sekuler pragmatis. Mungkin dalam keduanya, ada persamaan dan 
aspek-aspek adaptif yang bisa saling bertemu. Tetapi mungkin juga antara keimanan 
dan epistemologi modernisme rasional sekuler pragmatis tersebut ada 
benturan-benturan prinsip, pijakan bahkan perbedaan orientasi antara keduanya 
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Dalam konteks inilah makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mengungkap 
bagaimana kaitan antara keimanan yang ada dalam ajaran Islam berhubungan dengan 
aspek-aspek modernisme . Diharapkan bahwa dengan mendudukan keimanan sebagai 
prinsip dan fondasi dalam keisalaman seseorang, pengaruh-pengaruh dari ideologi 
modernisme tidak serta merta menyisihkan keyakinan dan praktek keberagamaan 
seseorang. Dan tidak menjadikannya sebagai “budak ideologis” dari hasil-hasil 
modernitas yang menggejala selama ini. 
Tentang Modernisme 
Modern dan modernisme adalah  kata yang sangat akrab di telinga setiap 
orang sejak mulai abad ke 18 sampai sekarang. Modern berarti anti kemapanan yang 
kuno, anti tradisi masa lalu. Modern berarti gaya dan cara hidup baik individual 
maupun sosial. Modern berarti cara berfikir yang rasional dan jauh dari mitos, takhayul 
dan segala keyakinan yang irrasional dan non rasional. Modern adalah satu kata yang 
memiliki konsekuensi yang merentang dari keyakinan sampai cara hidup sehari-hari. 
Demikian arti modern yang banyak difahami oleh kebanyakan masyarakat. 
Dalam Encyclopedia of Religion modern, modernity dan modernism dimaknai 
sebagai:  
Modern is correlative term; it implies what is new as opposed to what is 
ancient, what is innovative as opposed to what is traditional or handed down. 
Modernism and modernization represent, respectively, cultural and social 
attitudes or programs dedicated to supporting what is perceived as modern…… 
modernism entails a kind of explixit and self-conscious commitment to the 
modern in intellectual and cultural spheres.1 
Sesuai dengan definisi di atas bahwa modern bukan hanya sebatas perubahan 
yang bersifat tehnikal dan penemuan-penemuan dalam bidang ilmu pengetahuan, 
tetapi juga mencakup perubahan dalam bidang kultural, intelektual dan sosial. Ini 
berarti bahwa segala aspek kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari pengaruh dan 
                                                 
1
 Mircea Eliade, The Encyclopedia of religion (London: Macmillan, 1987), 184. 
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persinggungan dengan laju perjalanan sejarah yang ditandai dengan gerakan 
modernisme tersebut.  
Dari definisi di atas, terdapat beberapa gagasan menyangkut pengertian 
modern ini yang mencakup: modern sebagai kebalikan dari sesuatu yang dianggap 
kuno, tradisional dan bersifat manual. Jika dihubungkan dengan aspek pekerjaan 
bahwa sesuatu bisa dikatakan modern apabila telah mengadopsi hasil-hasil penemuan 
yang bersifat otomatis dan mekanis teknologis bahkan computerized. Dalam bidang 
transportasi misalnya, penemuan-penemuan seperti mobil, kereta api dan pesawat 
terabang merupakan inovasi yang masuk dalam kategori modern yang menggantikan 
alat-alat transportasi tradisional manual seperti berajalan kaki atau mungkin kereta 
kuda. Demikian barangkali arti modern dalam kaitannya dengan inovasi dan kreasi 
yang berkebalikan dengan sesuatu yang dianggap kuno, tradisional dan manual. 
Aspek lain yang berkaitan dengan modern adalah aspek sosial dan kultural. 
Secara sosiologis kultural perubahan masyarakat dari tradisional ke zaman modern 
ditandai di antaranya dengan  adanya sistem profesionalisme dalam pekerjaan, 
sistem demokratis dalam pemerintahan, sistem pendidikan yang terspesialisasi dan 
terbuka bagi semua fihak dan lain-lain. Sistem sosial dan kultural modern tersebut 
berkebalikan dengan sistem sosial agrasis tradisional sebelum modern. Dalam 
masyarakat agraris tradisional, sistem mata pencaharian hidup dan pekerjaan 
masyarakat belum mengenal spesialisasi dan masih berdasarkan pada budaya 
bercocok tanam secara tradisional. Sistem pendidikan juga tidak terlembagakan 
dengan baik seperti halnya dalam masyarakat modern.  
Selain berakitan dengan aspek sosial kultural, modern juga berkaitan dengan 
intelektual. Cara berfikir yang dianggap modern berarti cara berfikir yang 
mengedepankan rasio dan akal sehat sebagai kebalikan dari cara berfikir yang 
berlandaskan pada kepercayaan buta yang tidak rasional seperti misalnya mitos, 
takhayul, dongeng-dongeng dan legenda-legenda yang tidak masuk akal. Karakteristik 
modern dalam berfikir ini sangat dominan dalam masyarakat Barat sejak adanya 
gerakan sosial pencerahan, renaisance yang mengangkat rasionalitas fikiran manusia di 
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atas segala keyakinan dan kepercayaan bahkan agama. Fenomena gerakan ini marak 
terjadi pada awal abad ke 16 sampai 18 terutama di belahan dunia Eropa sepertu 
Italia, Perancis dan Inggris dan negara-negara Eropa lainnya. Saat ini, tipikal dunia 
modern melekat pada masyarakat Barat sebagai kebalikan dari masyarakat Timur dan 
masyarakat primitif prasejarah. 
Sedemikian kuatnya kesan modern yang disandang dunia Barat sehingga 
Lawrence mengungkapkan bahwa:  
di antara berbagai agregat (koleksi) kosakata kontemporer yang lebih perkasa 
adalah Barat. Dia membangkitkan citra kekuatan dan keunggulan….mendapat 
hak istimewa dalam perkembangan sejarah. Ia menciptakan dan kemudian 
mendominasi zaman modern… Dunia disusun dalam tiga kelompok. Primitif, 
timur dan Barat. Yang pertama tidak memiliki sejarah karena tidak 
menghasilkan karya tulis dan meninggalkan monumen. Yang kedua dapat 
membanggakan karya tulis dan monumen tetapi tidak mempunyai mobilitas 
sosial dan pemerintahan yang representatif. Hanya Barat yang menanjak. Yang 
memperoleh kembali warisan Yunani Kuno melalui katalis reformasi dan 
pencerahan, mampu mendukung kebenaran, kebebasan dan kemajuan; dan 
karenanya mencapai modernitas yang mengantarkannya (mencapai) dominasi 
dunia.2 
Modernisme sendiri difahami sebagai sebuah usaha dengan komitmen dalam 
rangka mendukung dan menyokong hasil-hasil dari kebudayaan dan 
penemuan-penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ia bisa dikatakan sebagai 
gerakan yang bertujuan untuk mengubah cara fikir, cara hidup, budaya dan 
penyesuaian dengan hal-hal lainnya yang dianggap modern. Sebagai sebuah gerakan, 
faham dan mungkin ideologi, modernisme sendiri lahir di dunia Barat. Modernisme 
dalam masyarakat Barat mengandung arti fikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk 
mengubah faham-faham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan sebagainya untuk 
                                                 
2
 Budi Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurkholish Madjid (Bandung: Mizan, 2006), 2084. 
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disesuaikan degan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern.3 
Seiring dengan perajalan waktu, modernisme kemudian bukan saja 
berpengaruh di masyarakat belahan dunia Barat, ia juga menjalar sampai meliputi 
seluruh bagian dunia, termasuk dunia Islam sendiri. Tema-tema modernisme sendiri 
tidak hanya mencakup masalah-masalah sosial kultural dan intekektual, juga meliputi 
masalah kepercayaan dan keyakinan serta penerapan ajaran-ajaran keagamaan. 
Sehingga muncullah gerakan modernisme dan modernisasi di dalam dunia Islam.  
Modernisme di dunia Islam 
Dengan adanya perubahan masyarakat dari tradisional pada abad pertengahan 
menjadi masyarakat modern, dunia Islam mulai tersadarkan bahwa mereka merasa 
tertinggal dengan berbagai kemajuan di belahan dunia Barat. Kemajuan yang paling 
mencolok terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
membuat dunia Barat menjadi masyarakat degan peradaban yang berada di atas 
peradaban dunia lainnya.  
Modernisme Islam sendiri dapatlah dianggap sebagai respon umat Islam 
terhadap Barat pada abad ke 19 dan 20 M. Ia merentang dari golongan salaf 
tradisional ortodoks sampai sekularisme di satu sisi dan revivalisme atau neo 
fundalmentalisme di sisi lain. Tujuan dari modernisme Islam adalah: membuat agama 
dan umat Islam relevan dan responsif dalam konteks masyarakat modern. Islam dan 
umat islam dapat hidup, mengisi dan berkontribusi secara aktif terhadap dunia 
modern sembari ia mempertahankan keyakinan keagamaannya.4 Akibat kesadaran 
kolektif ini, maka muncullah gerakan-gerakan modernisme dan pembaharuan di dunia 
Islam. Beberapa tokoh dan gerakan ini di antaranya adalah: 
                                                 
3
 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996), ii. 
4
 Eliade, The Encyclopedia of religion, 18. 
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a. Muhammad bin Abdul Wahab yaitu ulama besar yang produktif yang lahir di Nejed 
Arab Saudi. Salah satu kitabnya yaitu Kitab Tauhid, sebuah kitab yang berisi tentang 
mengesakan Allah SWT dengan membasmi praktek-praktek takhayul, bid’ah 
khurafat yang ada pada umat Islam dan mengajak untuk kembali ke ajaran tauhid 
yang sebenarnya. Gerakan pembaharuan Abdul Wahab tersebut dikenal dengan 
Gerakan Wahabiyah. 
b. Rif’ah Badawi Rafi’ At Tahtawi yang lahir di Tahta merupakan pembaharu Islam yang 
pemikirannya yaitu menyerukan kepada umat Islam agar menyeimbangkan antara 
dunia dan akhirat. 
c. Jamaluddin Al afgani yang lahir di Asadabad dengan pemikiran pembaharuannya 
adalah supaya umat Islam kembali pada ajaran agama Islam yang murni, 
kepemimpinan otokrasi supaya diubah menjadi demokrasi untuk mewujudkan 
kemajuan masyarakat Islam yang dinamis agar kaum wanita bekerja sama dengan 
kaum pria dan Gerakan Pan Islamisme yaitu penyatuan seluruh umat Islam. 
d. Muhammad Abduh yaitu pembaharu Islam di Mesir penerus dari gerakan Wahabi 
dan Pan Islamisme. Beliau bersama muridnya yang bernama Muhammad Rasyid 
Rida menerbitkan jurnal “Al Urwatul Wutsqa” Selain itu Muhammad Abdul juga 
menyusun kitab yang berjudul “ Ar Risalah at Tauhid”. 
e. Sayid Qutub yaitu ulama dan tokoh gerakan pembaharuan yang menyelaraskan 
antara urusan akhirat dengan urusan duniawi dan bersama Yusuf Qardhawi 
menekankan perbedaan antara modernisasi dengan pembaratan. 
f. Sir Sayid Akhmad Khan lahir di Delhi India adalah pembaharu yang produktif dengan 
berbagai karya diantaranaya Tarikhi Sarkhasi Bignaur yang berisi catatan kronologi 
pemberontakan di Bignaur, Asbab Baghawat Hind, The Causes of the Indian Revolt 
(sebab-sebab revolusi India), Risalat Khair Khawahan Musulman (risalah tentang 
orang-orang yang setia), dan Akhkam Ta’aam Ahl al Kitab (hukum memakan 
makanan ahli kitab). Selain itu Beliau juga mendirikan Sekolah Inggris di Mudarabad, 
sekolah Muslim University of Aligarth, membentuk Muhammedan Educational 
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Conference dan mendirikan The Scientific Society, lembaga penerjemah IPTEK ke 
bahasa Urdu serta menerbitkan majalah bulanan Tahzib al Akhlaq dan lain-lainnya. 
g. Muhammad Iqbal yaitu seorang muslim India dengan karyanya The Reconstruction 
of Religius Though in Islam (pembangunan kembali pemikiran keagamaan dalam 
islam). 
Selain yang tersebut di atas, dalam hal perkembangan kebudayaan pada masa 
modern juga mengalami kemajuan di berbagai Negara Islam yang mayoritas 
berpenduduk Islam seperti Mesir, Arab Saudi, Irak, Iran, Malaysia, Brunai Darussalam, 
Kuwait dan Indonesia. Tersebar luasnya gerakan modern dalam Islam menunjukan 
adanya usaha serius untuk mengubah dan menyesuaikan cara fikir, cara memahami 
dan cara pengamalan ajaran-ajaran Islam agar sesuai dan selaras dengan 
perkembangan dunia modern.  
Jika dirumuskan, gerakan-gerakan yang mengusung tema-tema modernisme 
dan pembaharuan dalam Islam tersebut mengacu pada beberapa prinsip sebagai 
acuan dalam setiap gerakan yang dijalankannya. Beberapa prinsip tersebut dia 
antararanya meliputi: 
1. Melakukan pemurnian keyakinan dan keimanan dalam agama Islam seperti yang 
dilakukan golongan wahabiyah. Hanya saja ada perbedaan antara golongan revivalis 
wahabiyah dengan golongan modernis dalam Islam. Revivalis menginginkan untuk 
kembali ke acuan sumber asli Islam (al-Qur’an dan Sunnah) secara rigid dan tekstual. 
Sementara kaum modernis kembalinya ke kedua sumber tersebut dengan 
mengambil nilai-nilai kontekstual universal darinya. 
2. Kalangan modernis kembali mempertanyakan otoritas para mujtahid Islam zaman 
pertengahan Islam. Mereka menganjurkan umat Islam untuk kembali menjalankan 
semangat ijtihad dengan metode qiyas, istihsan dan mashalih mursalah 
3. Mazhab modernisme Islam lebih menekankan pada aspek moral dan sosial dalam 
Islam ketimbang pada urusan metafisika dan filsafat. Mereka berargumen bahwa 
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jika Islam sesuai dengan kebutuhan dan problem kehidupan sehari-hari, maka Islam 
harus mampu juga mengahdapi problem yang timbul dalam masyarakat modern.5 
Ketiga prinsip itulah yang dijadikan acuan oleh para tokoh dan organisasi Islam 
dalam mengusung usaha-usaha modernisasi di dunia Islam. Tidak Jarang bahwa di 
antara beberapa tokoh dan gerakan modernisasi  terjadi perbedaan dan 
pertentangan yang bersumber dari prinsip gerakan yang di bawa masing-masing tokoh 
atau gerakan tersebut. Salah satu perbedaan yang mencolok adalah antara golongan 
tekstualis dan kontekstualis. Keduanya berbeda acuan dalam “menerjemahkan” 
kembali ajaran-ajaran agama Islam unutk disesuaikan dengan laju perkembangan 
dunia modern. Perbedaan ini meliputi pemahaman mengenai ajaran-ajaran tentang 
hukum, muamalah, etika dan bahkan termasuk pemahaman mengenai prinsip-prinsip 
teologis dan keimanan yang sangat fundamental. Barangkali ini merupakan salah satu 
“dampak buruk” dari adanya gerakan modernisme dalam Islam di mana aspek-aspek 
dan keimanan dipertanyakan dan utak-atik kembali oleh beberapa golongan kaum 
modernis ini.  
Dampak Buruk Modernisme dalam Teologi  
Di masyarakat Eropa yang menjadi cikal bakal munculnya gerakan modernisme, 
perubahan pola fikir dan ideologi dalam menyikapi kepercayaan dan agama telah 
bergeser dari ortodoksi ke arah sekularisme, liberalisme dan pragmatisme. Akibatnya 
di kalangan dunia Islampun gerakan modernisme memiliki dampak yang sama yang 
“dirasakan” oleh agama. Dengan dalih reformulasi dan revitalisasi keyakinan, 
prinsip-prinsip dan fondasi keyakinan dan akidah Islam dipertanyakan atau dimaknai 
sesuai dengan arah pemaknaan yang lebih sekuler dan liberal. Maka terjadilah apa apa 
yang disebut sebagai liberalisme dan sekularisme keimanan.  
Landasan filosofis liberalisme berakar pada filsafatnya John Locke seoarang 
filosof empirisme. Ide filsafat John Locke yang paling menonjol adalah filsafatnya 
mengenai hukum alam, kontrak sosial dan filsafat empirisme. Benih-benih liberalisme 
                                                 
5
 Ibid., 15. 
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secara umum tumbuh dari ide-ide tersebut yang pada awal mulanya berkisar dalam 
persoalan politik atau ketatanegaraan. Liberalisme politik ini mengandaikan peniadaan 
kekuasaan absolute negara dalam kaitannya dengan rakyat yang ada dalam 
naungannya. Absolutisme negara ditiadakan dan diganti dengan kontrak sosial 
demokratis, di mana rakyat memberikan wewenang kepada negara untuk mengatur 
aspek-aspek kehidupan rakyatnya dan melindunginya dari setiap ancaman yang 
mungkin timbul. Oleh sebab itu sumber kekuasaan negara berasal dari mandat rakyat 
yang diberikan kepadanya melalui sebuah proses pemilihan yang bersifat demokratis.6 
Pada perjalanannya, liberalisme bukan hanya berkembang dalam tataran politik 
tetapi juga hampir menyentuh semua aspek kehidupan manusia mencakup bidang 
ekonomi, hak azazi manusia, konstitusi, kepemilikan, pendidikan dan kebebasan dalam 
menentukan keyakinan agama. Liberalisme ini tumbuh subur berbarengan dengan 
gerakan pencerahan yang terjadi di Eropa yang menginginkan terlepasnya belenggu 
kebebasan individu dari kungkungan dan hegemoni kekuasaan negara dan agama 
(Kristen) pada masa itu. Gerakan ini dikenal luas dengan sebutan humanisme, 
aufklarung atau enlightenment.  
Gerakan liberalisme yang pada mulanya bertumbuh dalam tema-tema politik, 
ekonomi dan kemanusiaan pada akhirnya masuk dalam keyakinan-keyakinan 
keagamaan dan digunakan untuk “mengkritisi, mengevaluasi bahkan 
mempertanyakan” belenggu-belenggu dogmatis dan doktriner dari sebuah ajaran 
agama termasuk agama Islam. Maka dalam Islam sendiri bertumbuh kembanglah 
gerakan Islam progressif dan liberal. Beberapa tokoh gerakan Islam liberal ini di 
antaranya: Sayyid al-Qimni, Nasr Abu Zayd, Abdolkarim Soroush, Mohammed Arkoun, 
Mohammed Shahrour, Ahmed Subhy Mansour, Edip Yuksel, Gamal al-Banna, Abdullahi 
Ahmed An-Na'im, Ahmed Al-Gubbanchi, Mahmoud Mohammed Taha dan lain-lain.7 
                                                 
6
 Nader Hashemi, Islam, Sekularisme Dan Demokrasi Liberal (PT Gramedia Pustaka Utama, 
n.d.), 15. 
7
 Wikipedia Contributors, “Liberal movements within Islam,” Wikipedia, The Free Encyclopedia, 
n.d., http://en.wikipedia.org/wiki/Liberal_movements_within_Islam. 
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Isu-isu yang berkembang dalam liberalisme Islam meliputi beberapa hal yang di 
antaranya adalah isu mengenai hak azazi manusia, humanisme, feminisme atau 
gender, sekularisme, toleransi dan pluralisme, anarkisme dan tema-tema lainnya yang 
cenderung baru dan terpengaruh oleh isu-isu liberalisme di dunia Barat. Dari isu-isu 
tersebut secara implisit menunjukkan akar persoalan yang mengacu pada liberalisme 
dalam bidang teologi (keimanan dan ketuhanan seperti yang terjadi pada masa-masa 
Jahiliyah dahulu).8 
 Apabila mencermati alur fikir, paradigma dan aplikasi liberalisme dalam 
ajaran-ajaran Islam, sementara ini dapat diambil kesimpulan bahwa praktek 
liberalisme ini juga terkait dengan “modifikasi” rukun iman sebagai prinsip dasar 
keyakinan umat Islam. Yang disebut modifikasi ini adalah mencampur keyakinan 
terhadap rukun iman dengan keyakinan yang bersumber dari pola fikir dan filsafat 
liberalisme. Sehingga apabila dirumuskan perkawinan antara liberalisme kultural 
dengan keyakinan doktrinal umat Islam nampak sebagai berikut: 
1. Meskipun diyakini bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan bagi umat Islam, tetapi 
dalam keyakinan tersebut terkandung keyakinan lain bahwa Allah adalah hanya 
sebuah sebutan dan peristilahan bagi Dzat Tuhan yang sama-sama diyakini oleh 
agama lain sekalipun. Entah itu Yahweh, Yesus Kristus, Dewa, Allah atau 
sebutan-sebutan lainnya, pada dasarnya mengacu pada satu entitas tunggal Tuhan. 
2. Bahwa sifat kerasulan Nabi tidak terlepas dari sifat manusia yang bisa saja salah 
dalam membuat penafsiran-penafsiran terhadap wahyu-wahyu yang diturunkan 
kepadanya. Bahkan lebih ekstrem lagi ada subuah pemikiran bahwa Nabi 
Muhammada sendiri bukanlah nabi terakhir yang menandai berakhirnya misi 
perbaikan Tuhan yang ditujukan kepada manusia. Tetapi dalam setiap periode 
waktu selalu ada seorang “nabi” yang membawa perubahan sosial di 
tengah-tengah masyarakat. 
                                                 
8
 Zuly Qodir, Islam liberal: varian-varian liberalisme Islam di Indonesia, 1991-2002 (Penerbit & 
distribusi, LKiS Yogyakarta, 2010), 164. 
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3. Dalam bidang kepercayaan terhadap kitab suci, liberalisme kutural ini kemudian 
memposisikan kitab-kitab suci termasuk di dalamnya al-Quran sebagai produk 
sejarah yang dipengaruhi oleh faktor-faktor politik, budaya, peradaban dan 
unsur-unsur kemanusiaan lainnya.oleh sebab itu al-Qur’an bukan lagi sebagai titah 
dan firman sakral yang berasal dari Tuhan yang tidak mengakar dan menyejarah. Ia 
hadir di tengah-tengah masyarakat di mana ia diturunkan. Ia diwarnai oleh 
faktor-faktor historis yang tidak sakral bahkan boleh didekonstruksi apalagi 
berkaitan dengan hasil penafsiran-penafsiran para ulama masa lalu.  
Akibat dari ”penyimpangan” terhadap prinsip-prinsip tersebut maka dalam 
berabagai macam agama yang ada terdapat pula kebenaran-kebanaran yang bukan 
melulu milik agama Islam sendiri. Karena menurut filosofi liberalisme, tidak ada 
absolutisme kebenaran yang boleh diklaim oleh seseorang atau kelompok bahkan oleh 
agama sekalipun. Oleh sebab itu dalam kebenaran terdapat dimensi pluralisme dan 
relativisme bukan monisme dan absolutisme. 
Pola kerja liberalisme teologis ini berbanding terbalik dengan pola kerja yang 
dikembangkan dan dijalankan dalam misi kenabian. Jika pada masa nabi dahulu 
kebebasan berkeyakinan disatukan dan diikat dalam satu buhul atau ikatan prinsipil 
dan fundamental rukun iman yang integratif dan utuh, maka dalam misi liberalisme 
teologis ini, keyakinan yang tunggal dan utuh tersebut kembali diurai dan dibebaskan 
dari belenggu absolutismenya. Hal ini sejalan dengan semangat pembebasan dan ide 
liberalisme itu sendiri yang berarti kebebasan.  
Tuhan dibebaskan dari absolutisme penamaan (Allah) dan sifat-sifatnya 
diproyeksikan sesuai dengan sebutan lain yang dilekatkan pada-Nya. Tentunya apabila 
kita menyebut Allah dengan menyebutnya Yesus Krsitus atau Yahweh atau Dewa atau 
apapun itu namanya, pasati mengandung konsekwensi sifat dan predikat yang berbeda 
pula dengan sebuatan Allah yang digunakan oleh umat Islam sendiri. Sifat yang 
melekat pada sebutan Allah yang Esa berbeda dengan sebutan Yesus Kristus yang 
trinitas. Atau sebutan Allah yang impersonal dan transendental berbeda dengan 
sebutan Dewa yang personal dan immanen. Atau sebutan Allah dengan sifatnya yang 
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khusus dimilikinya berbeda dengan sifat Yahweh. Maka oleh sebab itu, liberalisme 
ketuhanan ini akan mengandaikan dan menegaskan adanya varian-varian Tuhan dalam 
bentuk yang berbeda-beda dan sifat-sifat yang berbeda pula yang melekat sesuai 
dengan sebutan nama Tuhan tersebut.9 
Dalam hal pemahaman sosok Nabi dan upaya-upaya misi kenabian yang 
dilakukannya, liberalisme teologis ini kembali menegasikan kualitas kemaksuman 
(terbebas dari dosa) dari Nabi Muhammad SAW. Keyakinan yang berkembang di 
dalamnya menyatakan bahwa sebagai seorang manusia, Nabi dalam praktek 
menjalankan misi kenabiannya tidak bisa terbebas dari salah penfasiran, penyampaian 
atau penukilan firman-firama Tuhan yang diturunkannya. Di samping itu, mereka juga 
menganggap bahwa misi kenabian tidak terlepas dari kepentingan pragmatis, politis, 
ekonomis bahkan individual dari seorang Nabi yang menjalankan misinya. 
Faktor-faktor lingkungan sosial, bahasa dan budaya yang berkembang tentunya 
mempengaruhi arah dan misi dari sebuah firman Tuhan. Oleh sebab itu dapat 
dikatakan bahwa seorang Nabi ketika menyampaikan risalah kenabiannya tidak 
terbebas dari kesalahan dan kepentingan yang dimilikinya. 
Ini tentunya merupakan sebuah pemahaman terbalik atas sifat-sifat seorang 
nabi atau rasul yang shiddiq, amanah, tabligh dan fathonah. Keyakinan tradisional 
menyatakan bahwa Nabi itu tidak lebih dari sekedar seorang penyampai berita dan 
pesan yang berasal dari Tuhannya tanpa sedikitpun melakukan perubahan terhadap 
titah dan firman yang berasal dari tuhannya. Bahkan dalam sejarah dinyatakan sebagai 
salah satu bentuk kehati-hatian nabi dalam menyampaikan risalah Tuhannya, para 
sahabat dilarang menuliskan kata-kata nabi selain firman Allah yang diwahyukan 
kepadanya. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi pencampuradukan antara ucapan nabi 
sebagai seorang nabi dan nabi sebagai seorang manusia biasa.  
Dalam hal menyangkut kitab suci (al-Qur’an) liberalisme teologis 
memandangnya sebagai kitab suci produk sejarah bahkan ada yang mengatakan hasil 
                                                 
9
 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan Banyak Agama, Pandangan Sufistik Ibn Arabi, Rumi dan 
Al-Jilli (Bandung: Mizan, 2011), 25. 
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kreasi Nabi Muhammad sendiri. Di antara argumen yang dikemukakan mereka adalah 
bahwa kenyataan tidak bisa dibantah bahwa al-Quran diturunkan dalam bentuk dan 
susunan bahasa Arab sebagai bahasa manusia. Dengan bahasa inilah maka al-Quran 
mengalami distorsi sejarah dan makna karena dibatasi oleh makna-makan yang 
dikandung bahasa Arab itu sendiri. Sementara makna hakiki yang terkandung di 
dalamnya belum tentu selaras dengan ungkapan bahasanya. Dengan statusnya sebagai 
naskah akademik atau naskah sejarah, maka sakralitas al-Qur’an menjadi diragukan. 
Atau paling tidak muncul pertanyaan apakah yang disebut al-Qur’an itu firman Tuhan 
seperti yg dibahasakan dalam Bahasa Arab, atau sebatas makna-makna bathiniyah 
yang tersembunyi dibalik bahasa tersebut atau firman yang tersimpan di lauhil 
mahfudz? Pertanyaan-pertanyaan tersebut pada akhirnya berdampak pada timbulnya 
keraguan di kalangan umat Islam mengenai apakah kitab sucinya tersebut sakral 
sepenuhnya, atau setengah sakral atau bahkan sama sekali profan karena hanya 
merupakan ungkapan linguistik verbal nabi Muhammad terhadap maksud dan makna 
yang dikehendaki Allah SWT.10 
Versi lain liberalisasi dalam memahami kitab suci adalah usaha untuk 
“membongkar” dan merekonstruksi tatanan penafsiran-penafsiran yang dilakukan 
para ulama terdahulu terhadap al-Qur’an baik penafsiran menyangkut akidah dan 
keimanan, hukum, etika moral dan bentuk-bentuk istinbath hukum yang pernah 
dilakukan. Dalam cara pandang liberalisme teologis, seolah-olah tidak akan pernah ada 
sebuah kebenaran yang baku sebagai prinsip yang mendasar yang bisa dijadikan 
pegangan dan pedoman umat. Bagi mereka apapun bentuk penafsiran dan 
“kebenaran” yang berhasil diungkap dari firman-firman Tuhan lewat penafsiran 
hanyalah terbatas pada periode tertentu dan kondisi tertentu yang tidak memiliki sifat 
universal dan generalis. Mungkin sebuah makna ayat cocok atau sesuai untuk waktu 
dan tempat terentu tetapi tidak tepat dan cocok untuk waktu dan tempat lainnya. 
Dalam situasi dan kondisi demikian, maka sudah menjadi keharusan kalau dilakukan 
penafsiran ulang yang lebih akomodatif dan sesuai dan bersifat kondisional. 
                                                 
10
 Qodir, Islam liberal, 165. 
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Demikianlah di antara karakteristik pola pemahaman mereka terhadap kebenaran 
yang dikandung ayat-ayat al-Qur’an 
Sikap yang Seharusnya 
Dalam konteks dakwah, fakta bahwa banyak terjadi penyimpangan dan 
penegasian dalam prinsip-prinsip keimanan yang merupakan pencampuradukan antara 
keimanan dan keyakinan agama dengan pengaruh liberalisme kultural yang merasuk 
ke dalam prinsip-prinsip keyakinan tersebut, maka seyogiyanya umat Islam kembali 
perpegang teguh pada kedua sumber orisinil ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan 
as-Sunnah. Ibarat sedang mengarungi lautan, maka manusia hendaknya berpegang 
teguh pada keduanya agar tidak terombang-ambing dengan macam-macam keyakinan 
yang menyesatkan. Allah berfirman: 
“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Janganlah kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. 
Al-An’am: 153) 
Jalan keimanan yang teguhkan Allah tentunya adalah keyakinan terhadap 
prinsip keimanan yang enam tanpa harus melakukan berbagai penfasiran yang akan 
membawa kepada penyelewengan hakikat keimanan itu sendiri. Mengenai keimanan 
ini al-Qur’an atau Hadits sebagai rujukan utama telah menyatakan bahwa: 
"Wahai orang-orang yang beriman! Tetapkanlah iman kamu kepada Allah dan 
RasulNya, dan kepada Kitab Al-Quran yang telah diturunkan kepada RasulNya 
(Muhammad s.a.w) dan juga kepada Kitab-kitab Suci yang telah diturunkan 
dahulu daripada itu dan sesiapa yang kufur ingkar kepada Allah dan 
Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNya dan Rasul-rasulNya dan juga Hari 
Akhirat, maka sesungguhnya dia telah sesat dengan kesesatan yang amat 
jauh." (Surah An-Nisaa': 136) 
Sementara dalam hal keimanan terhadap qodho dan qodar, ayat lain 
menyatakan: 
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"Tidak ada sesuatu kesusahan (atau bala bencana) yang ditimpakan di bumi 
dan tidak juga yang menimpa diri kamu, melainkan telah sedia ada di dalam 
Kitab (pengetahuan Kami) sebelum Kami menjadikannya.....(Surah Al-Hadid: 
22). 
Kedua ayat tersebut dengan jelas tegas  menetapkan dasar-dasar keimanan 
sebagai fondasi umat Islam tanpa harus dipahami dengan pemahaman yang justru 
berakibat menhancurkan fondasi tersebut. Mengenai pemahaman mana yang 
seharusnya diikuti dalam memaknai ayat-ayat tersebut, banyak hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa dalam mengikuti corak pemahaman dan pengamalan ajaran 
agama, bentuk dan model pemahaman generasi pertama lah yang merupakan acuan 
dalam memahami ajaran-ajaran tersebut. Generasi ini yang dikenal sebagai 
salafussolih. Beberapa hadits menyatakan hal ini sebagai berikut: 
“Sebaik-baik umat ini adalah generasiku (para sahabat), kemudian orang-orang 
yang mengikuti mereka (para tabi’in), kemudian orang yang mengikuti mereka 
(para tabi’ut tabi’in).” Muttafaqun ‘alaihi/ HR. Bukhari, Muslim 
Sahabat ‘Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu berkata, “Barangsiapa diantara 
kalian yang ingin meneladani, hendaklah meneladani para Sahabat Rasulullah r. Karena 
sesungguhnya mereka adalah ummat yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, 
paling sedikit bebannya, paling lurus petunjuknya, dan paling baik keadaannya. Suatu 
kaum yang Allah telah memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya dan untuk 
menegakkan agama-Nya, maka kenalilah keutamaan mereka serta ikutilah jejak 
langkahnya, karena mereka berada di atas jalan yang lurus.” (Atsar shahih, 
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Naar, dalam Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlih (II/947 
no.1810) 
Disamping hadits-hadits tersebut, juga terdapat pernyataan-pernyataan 
ulama-ulama awal mengenai hal ini di antaranya adalah: 
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Imam Malik bin Anas (gurunya imam Asy-Syafi’i) berkata, “Generasi akhir umat 
ini tidak bisa menjadi baik kecuali dengan mengikuti generasi pertama mereka 
(para sahabat).” (Sya-Syifa, Qadhi ’Iyadh, II:88) 
Imam Ahmad (murid imam Asy-Syafi’i) berkata, “Pondasi sunnah ,menurut 
kami adalah berpegang teguh kepada para sahabat dan meneladani mereka.” (dalam 
Al-Lalika’i, hal. 317)11 
Dengan demikian tidak perlu ada keraguan lagi untuk menggunakan model 
pemahaman ideal terhadap berbagai ajaran Islam termasuk dalam hal memahami dan 
memaknai fondasi-fondasi keimanan (rukun iman) dengan mengacu pada pemahaman 
Nabi dan para sahabat generasi-generasi awal dalam perkembangan sejarah Islam. 
Karena mereka adalah generasi yang paling dekat dengan masa dan misi kenabian itu 
sendiri bahkan mereka adalah sosok-sosok yang pernah bertemu langsung dengan 
sumber pembawa ajarannya sendiri, Nabi Muhammad SAW. 
PENUTUP 
Demikianlah sedikit gambaran mengenai problem serius dakwah dalam bidang 
teologi atau dasar-dasar keyakinan. Pencampuradukan pemahaman terhadap 
keimanan ini akan semakin mewabah apabila terus dibiarkan. Untuk meluruskan 
kembali penyimpnagan-penyimpangan tersebut, maka hal yang paling pertama dan 
utama adalah kembali pada sumber ajaran Islam  dalam isu-isu keimanan tersebut 
dan memahaminya sesuai dengan pemahaman kaum salafussolih. Wallahu ‘alam. 
                                                 
11
 “Jalan Selamat Adalah Dengan Berpegang Teguh Kepada Al-Qur’an Dan As-Sunnah Menurut 
Pemahaman Salafush Shalih”, n.d., http://nidauljannah.wordpress.com/2011/05/15 / 
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